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ABSTRAK 

 

Malang memiliki potensi keanekaragaman amfibi yang tinggi dengan menyediakan 

berbagai macam habitat alami dan iklim yang sangat menunjang kehidupan berbagai 

jenis amfibi. Malang tergolong area yang belum banyak di ekspos dari segi diversitas 

hayati, khususnya amfibi. selain itu, berdasarkan sejarah geografi, wilayah Jawa Timur 

merupakan daerah yang awal mulanya terpisah dari pulau jawa yang kemudian 

bergabung lebih akhir, sehingga menyimpan potensi kekayaan jenis yang berbeda dari 

hewan yang tersebar di jawa pada umumnya (spesies kriptik). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis karakter morfometris, vokalisasi dan molekular dari 

Leptophryne sp. populasi area Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menghitung rasio ukuran tubuh katak dengan berbagai rumus dari literatur, 

menganaisis karakter suara kata dan isolasi DNA 16 SRNA untuk kemudian 

diperbandingkan antara dua popuasi target maupun dengan yang ada di literatur. hasil 

dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan tidak signifikan berdasarkan karakter 

morfometris dan suara antara populasi di Malang. Terbentuk kelompok kecil berdasarkan 

analisis molekularsetelah dibandingkan dengan L.borbonica  dari Jawa Barat dan Luar 

Jawa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Malang memiliki potensi keanekaragaman amfibi yang tinggi dengan menyediakan 

berbagai macam habitat alami dan iklim yang sangat menunjang kehidupan berbagai jenis 

amfibi. Malang tergolong area yang belum banyak di ekspos dari segi diversitas hayati, 

khususnya amfibi. selain itu, berdasarkan sejarah geografi, wilayah Jawa Timur merupakan 

daerah yang awal mulanya terpisah dari pulau jawa yang kemudian bergabung lebih akhir, 

sehingga menyimpan potensi kekayaan jenis yang berbeda dari hewan yang tersebar di jawa 

pada umumnya (spesies kriptik). 

 Leptophryne Borbonica atau yang memiliki nama umum Kodok jam pasir (Hourglass 

toad), merupakan kodok Famili Bufonidae yang tersebar di sekitar Indonesia-Malaysia-Thailand. 

Genus ini memilki populasi dan sebaran terbatas, khususnya di Jawa (Jawa Barat dan Jawa 

Tengah) karena memiliki karakter habitat yang cukup spesifik untuk hidup, terutama untuk 

species L. cruentata sehingga dikategorikan Critically Endangered oleh IUCN Red List. Kodok 

Genus Leptophryne di Pulau Jawa awalnya hanya diketahui dua spesies, yaitu L. cruentata 

(bloody toad) dan L. borbonica (hourglass toad). Namun pada 2018, Hamidy dkk melakukan 

analisis filogenetik spesies L. cruentata dan L. borbonica dari Gunung Ciremai Jawa Barat dan 

Gunung Slamet Jawa Tengah berdasarkan gene 16 SRNA dan menemukan adanya satu spesies 

kriptik yang diangkat menjadi spesies baru yang dinamakan L. javanica. 

 Tim kami berhasil menemukan adanya populasi baru spesies L. borbonica di beberapa 

lokasi di Malang Raya dan tercatat sebagai new record sebaran spesies tersebut di Jawa Timur 

(Erfanda dkk, 2019). Namun berdasarkan data morfologis yang diamati, spesimen yang 

ditemukan memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan holotype L. borbonica dari 

museum. Sehingga perlu dilakukan analisis molekular untuk mengidentifikasi jenis spesimen 

tersebut secara pasti.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul pertanyaan mengenai identitas populasi 

Kodok Leptophryne yang ditemukan di area Malang yang merupakan populasi baru yang tercatat 

di Pulau Jawa.  

1.3 Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis karakter molekular dari Leptophryne sp. 

populasi area Malang dan mengidentifikasi hingga level spesies, mengingat populasi tersebut 

baru terdeskripsi hanya berdasarkan karakter morfologis.  

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini penting dilakukan untuk accesing distribusi spesies terkait, strategi dan 

upaya konservasi, dan penanggulangan ancaman penurunan populasi akibat terbatasnya jumlah 

populasi dan maraknya eksploitasi amfibi, serta kerusakan habitat yang makin massive. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sejarah penemuan Leptophryne 

 Penelitian mengenai L. borbonica telah banyak dilakukan di beberapa lokasi. di Jawa 

khususnya, penelitian terbaru pernah dilakukan oleh Hamidy dkk, (2018), tepatnya di gunung 

Ciremai Jawa Barat dan Gunung Slamet Jawa Tengah. Hamidy menemukan adanya spesies 

cryptic (tersembunyi) yang sebelumnya dianggap bagian dari salah satu dari L. borbonica dan L. 

cruentata berdasarkan analisis gene 16SRNA dan mengangkat spesies L. javanica sebagai 

spesies baru dari Jawa. sedangkan catatan tentang spesimen dari Jawa Timur pada saat itu belum 

ditemukan.  

 Penelitian terbaru mengenai rekor penemuan L. borbonica di Jawa Timur dipublikasikan 

oleh Erfanda dkk (2019), khususnya di area Malang. pada penelitian Erfanda dkk, pengamatan 

hanya sebatas data morfologi saja, belum secara menyeluruh hingga level molekular. 

berdasarkan data morfologi yang didapat, Erfanda dkk menemukan bahwa karakter morfologi L. 

borbonica di Jawa Timur memiliki perbedaan yang cukup signifikan dibandingkan dengan 

holotype di museum, sehingga perlu dilakukan analisis pada tingkat gene untuk memastikan 

apakah ada spesies tersembunyi dari spesimen tersebut. hal ini diperkuat dengan sejarah geologi 

area Jawa Timur yang awalnya merupakan pulau kecil yang terpisah dan terisolir dari pulau jawa 

yang sekarang ada.  



4 

 

 

Gambar 1. Spesimen rekord baru Leptophryne di TNBTS Malang (Erfanda dkk., 2019) 

2.2 Potensi keanekaragaman Amfibi di Jawa Timur 

 Dalam biogeografi kepulauan, setiap populasi yang terpisah karena adanya barier akan 

mengakibatkan adaptasi pada habitatnya masing-masing. hal ini diperkuat dengan terjadinya 

founder effect dan bottle-neck effect pada setiap populasi organisme yang terpecah. founder effect 

maupun bottle-neck effect dapat mengakibatkan variasi genetis setiap populasi kecil memiliki 

khas tersendiri. semakin besar ke'khas'an pada tiap populasi kecil, akan menyebabkan 

kekerabatan semakin jauh, dan pada jangka waktu yang sangat lama dapat mengakibatkan 

terjadinya spesiasi allopatrik. namun demikian, adakalanya spesiasi belum terjadi diduga karena 

kurun waktu yang tidak cukup lama, atau gen yang bersifat lebih konservatif, sehingga 

pemisahan kekerabatan hanya sebatas adanya variasi dalam tingkat spesies dan dapat 

menghasilkan subspesies baru.  

 Jawa timur, khususnya Malang, merupakan daratan yang secara sejarah geografi awalnya 

terpisah dan kemudian menyatu. sehingga memiliki potensi terjadinya spesiasi allopatrik pada 

tingkat spesies maupun taksa diatasnya. namun dikarenakan penyatuan daratan dan populasi 

yang terjadi sekarang ini, proses tersebut dapat tersamarkan sehingga spesies yang berbeda dapat 

terlihat sama (Species cryptic). sehingga untuk mengidentifikasi pada tingkat spesies secara 

akurat dibutuhkan metode analisis tingkat gene.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan sejak januari-maret 2020 di coban siuk dan coban cinde kabupaten 

Malang. pengambilan sampel dilakukan malam hari sesuai dengan jam biologi spesies yang 

diamati.  

 

3.2. Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Perlengkapan sampling lapangan 

2. Kit preparasi dan preservasi hewan 

3. Botol spesimen dan kertas label 

 

3.3. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Akuades 

2. Ethanol 

3. Tisu 

4. Primer DNA 

5. Blue tip 

6. DNA isolasi kit 

7. Sekuensing 

8. Jaringan hewan spesimen 
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3.4 Metode Pengambilan data 

 Pengambilan data akan dilakukan pada malam hari, mengingat spesies ini memiliki 

aktifitas nokturnal. spesimen akan dikoleksi pada lokasi yang telah ditentukan, yaitu di beberapa 

titik di lereng TNBTS area Malang. metode sampling yang akan digunakan adalah visual 

encounter survey dikombinasikan dengan purposive method. spesimen yang didapat akan 

diawetkan di laboratorium ekologi, Jurusan Biologi, Universitas Islam Negeri Malang. jaringan 

berupa otot akan diambil dan diisolasi beberapa gene yang dibutuhkan untuk analisis setelah di 

sequence untuk didapatkan urutan DNAnya. hasil sequence kemudian akan dianalisis dengan 

menggunakan software bioinformatika (Blast, Mega7, clustalW) dengan metode analisis 

Neighbor Joining (NJ), Maximum Likelihood (ML), dan Maximum Parsimony (MP) dan 

Bayesian method. Hasil  analisis analisis pohon filogenetik dari spesimen lapangan dan beberapa 

kontrol dari gene bank NCBI diamati berdasarkan genetic distance dan titik persatuan taksa. 

selain dapat menunjukan identitas spesimen, dapat juga diamati waktu divergensi jenis untuk 

disesuaikan dengan waktu geologi terkait pemisahan dan penyatuan Jawa Timur dengan Pulau 

Jawa yang lain.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Morfometris 

 Berdasarkan hasil pengamatan morfometris, didapatkan hasil olahan software Principal 

Componen Analisis seperti pada Gambar 2:  

 

Gambar 2. Hasil analisis PCA spesies Leptophryne sp populasi Coban siuk dan coban cinde.  

 Berdasarkan Gambar 2, dapat teramati bahwa populasi dari coban siuk dan cinde 

memperlihatkan difersifikasi populasi Leptophryne. indikasi ini menentukan dalam menentukan 

apakah 2 populasi ini mengindikasikan adanya perbedaan dengan skala spesies saat melakukan 

tahap molekular. jika diperhatikan dari hasil diatas, 2 populasi ini mengindikasikan adanya 

perubahan morfologi yang seragam, yang dapat mengindikasikan adanya perubahan takson.  

 Namun demikian, untuk saat ini belum bisa dipastikan perubahan tersebut besarnya 

seperti apa karena dalam penelitian terkendala untuk pengambilan populasi induk yang telah 

teridentifikasi. sehingga perlu untuk ada kajian selanjutnya yang akan membandingkan 
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morfometris Leptophryne dari dua populasi tadi dengan Leptophryne yang telah teridentifikasi 

(L. borbonica) 

4.2 Data Vokalisasi 

 Berdasarkan data vokalisasi, Leptophryne yang diamati di coban cinde dan siuk tidak 

memperlihatkan perbedaan yang mencolok. hal tersebut bisa menjadi indikasi bahwa kedua 

spesies masih memiliki hubungan yang erat satu sama lain dan tidak memiliki isolasi reproduksu, 

karena dalam hal ini suara adalah aspek penting dalam melakukan perkembangbiakan untuk 

Ordo Anura. pernyataan sebelumnya juga didukung oleh data geografi dimana kedua populasi 

memiliki lokasi geografi yang berdekatan, sehingga perubahan karakter suara dirasa belum 

mengalami difersifikasi.  

 Walau demikian, kami belum melakukan perbandingan suara dengan populasi 

L.borbonica populasi induk yang telah teridentifikasi baik dari Jawa tengah maupun jawa barat. 

sehingga karakter suara belum dapat disimpulkan apakah dua populasi ini mengamali perubahan 

dari populasi lain di jawa yang telah terekam pada jurnal penelitain lain.  

4.3 Data Molekular 

 Data molekular sebenarnya adalah penentu identitas dari spesies yang kami temukan di 

lokasi penelitian. karena dengan didapatkannya hasil sekuensing DNA, akan dapat 

diperbandingkan dengan sekuens dari gen yang sama dengan spesies dari populasi lainnya. dari 

hasil perbandingan tersebut, ditambah dengan karakter morfologis, morfometris, suara dak 

ekologis, akan dapat disimpulkan identitas sebenarnya dari spesies yang kami dapat di coban 

siuk dan cinde.  

 Hasil dari data molekular untuk saat ini belum dapat diketahui, mengingat kondisi 

pandemic yang sedang melanda seluruh dunia, dan memberi dampak yang merugikan di 

berbagai aspek, sehingga analisis data molekular terpaksa untuk tidak dilakukan dalam penelitian 

ini. harapannya penelitian ini akan berlanjut pada kesempatan yang akan datang.  

 

 



9 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa poin penelitian ini:  

1. Berdasarkan data morfometris, terdapat perbedaan cukup signifikan antara dua populasi 

spesies objek, mengindikasikan divergensi spesies tersebut terhadap perbedaan populasi 

2. Berdasarkan karakter suara, perbedaan yang teramati tidak terlalu signifikan. mengindikasikan 

laju perubahan karakter suara relatif lamban dan dua populasi yang diamati masih memiliki 

kekerabatan cukup dekat berdasarkan karakter suara 

3. Analisis molekuler sebagai penentu hasil identitas spesies ini belum dapat dilaksanakan 

5.2 Saran 

sehingga, kajian lanjutan perlu untuk dilakukan, yaitu untuk dengan beberapa saran:  

1. membandingkan karakter morfometris Leptophryne dari coban siuk dan cinde dengan 

Leptophryne dari populasi jwa tengah dan jawa barat 

2. membandingkan karakter vokalisasi Leptophryne dari coban siuk dan cinde dengan 

Leptophryne dari populasi jwa tengah dan jawa barat 

3. melanjutkan penelitian ke ranah molekular dengan menggunakan gen 16 SRNA seperti yang 

dilakukan pada populasi lain yang ada pada literatur 

4. membandingkan karakter molekular Leptophryne dari coban siuk dan cinde dengan 

Leptophryne dari populasi jwa tengah dan jawa barat 
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DATA MORFOMETRI BESERTA PENGULANGAN 

Spesies Sex Locality SVL HL HW SL SNL 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 21.55 7.06 6.68 6.1 1.22 

      21.5 6.91 6.65 6.13 1.21 

      21.67 7.02 6.61 6.17 1.21 

                

Leptophryne borbonica Male Coban Siuk 24.68 6.12 7.38 6.98 1.29 

      24.66 7.16 7.36 6.01 1.56 

      24.6 6.58 7.4 6.33 1.37 

                

Leptophryne borbonica Female  Coban Siuk 23.03 7.61 7.05 6.37 1.6 

      23.94 7.83 6.95 6.31 1.58 

      23.33 7.4 7.09 6.26 1.86 

                

Leptophryne borbonica Female Coban Siuk 24.72 7.69 6.85 5.51 1.57 

      24.58 8.23 7.43 6.15 1.64 

      24.55 8.69 7.33 5.51 2.04 

                

Leptophryne borbonica Female Coban Siuk 24.27 6.68 7.18 5.81 1.75 

      23.98 6.25 7.2 6.53 1.95 

      24.23 6.16 7.36 5.73 1.76 

                

Leptophryne borbonica Male Coban Siuk 23.83 6.42 6.93 6.99 1.17 

      23.57 6.25 6.95 6.99 1.58 

      23.64 6.57 6.89 6.34 1.48 

                

Leptophryne borbonica Female Coban Siuk 23.23 6.33 6.96 5.97 1.32 

      23.41 6.36 6.83 6.32 1.79 

      23.18 6.81 6.94 6.52 1.32 

                

Leptophryne borbonica Female Coban Siuk 24.86 6.89 6.83 6.38 1.58 

      24.47 7.24 6.67 6.56 1.42 

      24.03 6.34 6.99 6.27 1.57 

                

Leptophryne borbonica Female Coban Siuk 23.56 6.99 6.93 6.59 1.42 

      22.5 8.01 6.76 6.65 1.47 

      24.81 7.25 7.78 6.74 1.79 

                

Leptophryne borbonica Male Coban Siuk 24.43 7.29 7.14 7.02 1.72 
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      24.34 8.13 7.11 6.43 1.55 

      24.49 7.9 7.17 6.53 1.71 

                

Leptophryne borbonica Male Coban Siuk 24.41 8.89 6.99 7.17 1.65 

      24.26 9.12 7.07 7.59 1.44 

      24.15 9.35 7.19 7.42 1.73 

                

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 22.17 6.63 6.75 6.47 1.14 

      22.25 6.54 6.64 6.53 1.43 

      22.27 6.28 6.81 5.59 1.5 

                

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 24.62 7.79 7.31 6.08 1.21 

      24.01 7.71 6.96 5.79 0.97 

      24.64 8.1 6.94 5.92 0.97 

                

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 23.44 7.74 7.03 5.76 1.72 

      23.58 7.42 6.88 5.88 1.68 

      23.55 7.44 6.9 6.01 1.88 

                

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 22.4 5.52 7.74 5.35 1.76 

      22.69 5.02 7.33 5.64 1.67 

      22.44 5.48 7.06 5.49 1.47 

                

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 22.41 7.44 8.04 5.66 1.35 

      20.64 5.87 7.56 5.58 1.42 

      21.72 6 7.27 5.72 1.46 

                

Leptophryne borbonica Male  Coban Cinde 21.84 5.7 6.11 5.91 1.17 

      21.97 5.65 6.26 5.42 1.15 

      21.92 5.91 6.26 5.4 1.18 

                

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 24.62 7.86 7.26 6.56 1.58 

      24.58 8.87 7.15 6.49 1.87 

      24.59 8.25 7 6.45 1.92 

                

Leptophryne borbonica Male  Coban Cinde 23.12 6.6 7.15 5.68 1.44 

      23.93 7.33 7.11 6.22 1.76 

      24.37 6.55 7.39 6.55 1.58 

                

Leptophryne borbonica Male  Coban Cinde 25.51 9.31 7.62 6.01 1.4 



16 

 

      24.7 9.05 7.47 6.52 1.58 

      25.27 9 7.39 6.26 1.54 

                

Leptophryne borbonica Male  Coban Cinde 22.66 6.69 7.15 5.77 1.81 

      22.96 6.66 7.02 5.36 1.75 

      23.26 6.56 7.04 5.48 1.91 

                

Leptophryne borbonica Female  Coban Cinde 24.51 7.84 6.75 5.98 1.52 

      24.58 7.28 7.07 6.04 1.49 

      24.17 7.91 6.71 5.86 1.78 

                

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 23.49 7.73 6.91 7.62 6.02 

      26.61 8.06 6.91 7.02 6.03 

      23.02 8.14 6.91 6.68 6.08 

        

        
HASIL PERHITUNGAN SETELAH DIRATA-RATA 

Spesies Sex Locality SVL HL HW SL SNL 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 21.57 7.00 6.65 6.13 1.21 

Leptophryne borbonica male Coban Siuk 24.65 6.62 7.38 6.44 1.41 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 23.43 7.61 7.03 6.31 1.68 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 24.62 8.20 7.20 5.72 1.75 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 24.16 6.36 7.25 6.02 1.82 

Leptophryne borbonica male Coban Siuk 23.68 6.41 6.92 6.77 1.41 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 23.27 6.50 6.91 6.27 1.48 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 24.45 6.82 6.83 6.40 1.52 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 23.62 7.42 7.16 6.66 1.56 

Leptophryne borbonica male Coban Siuk 24.42 7.77 7.14 6.66 1.66 

Leptophryne borbonica male Coban Siuk 24.27 9.12 7.08 7.39 1.61 

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 22.23 6.48 6.73 6.20 1.36 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 24.42 7.87 7.07 5.93 1.05 

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 23.52 7.53 6.94 5.88 1.76 

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 22.51 5.34 7.38 5.49 1.63 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 21.59 6.44 7.62 5.65 1.41 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 21.91 5.75 6.21 5.58 1.17 

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 24.60 8.33 7.14 6.50 1.79 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 23.81 6.83 7.22 6.15 1.59 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 25.16 9.12 7.49 6.26 1.51 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 22.96 6.64 7.07 5.54 1.82 

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 24.42 7.68 6.84 5.96 1.60 



17 

 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 24.37 7.98 6.91 7.11 6.04 

        

        
HASIL PERHITUNGAN SETELAH DIRATA-RATA 

Spesies Sex Locality SVL HL HW SL SNL 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 21.57 0.32 0.31 0.28 0.06 

Leptophryne borbonica male Coban Siuk 24.65 0.27 0.30 0.26 0.06 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 23.43 0.32 0.30 0.27 0.07 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 24.62 0.33 0.29 0.23 0.07 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 24.16 0.26 0.30 0.25 0.08 

Leptophryne borbonica male Coban Siuk 23.68 0.27 0.29 0.29 0.06 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 23.27 0.28 0.30 0.27 0.06 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 24.45 0.28 0.28 0.26 0.06 

Leptophryne borbonica female Coban Siuk 23.62 0.31 0.30 0.28 0.07 

Leptophryne borbonica male Coban Siuk 24.42 0.32 0.29 0.27 0.07 

Leptophryne borbonica male Coban Siuk 24.27 0.38 0.29 0.30 0.07 

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 22.23 0.29 0.30 0.28 0.06 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 24.42 0.32 0.29 0.24 0.04 

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 23.52 0.32 0.29 0.25 0.07 

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 22.51 0.24 0.33 0.24 0.07 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 21.59 0.30 0.35 0.26 0.07 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 21.91 0.26 0.28 0.25 0.05 

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 24.60 0.34 0.29 0.26 0.07 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 23.81 0.29 0.30 0.26 0.07 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 25.16 0.36 0.30 0.25 0.06 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 22.96 0.29 0.31 0.24 0.08 

Leptophryne borbonica Female Coban Cinde 24.42 0.31 0.28 0.24 0.07 

Leptophryne borbonica Male Coban Cinde 24.37 0.33 0.28 0.29 0.25 

 


